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ABSTRACT

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan
di kalangan masyarakat sekitar. Dalam konteks pendidikan, kegiatan ini
mengedepankan pendekatan berbasis partisipasi aktif untuk mempromosikan
perilaku ramah lingkungan di lingkungan pendidikan. Melalui serangkaian
kegiatan edukasi dan kampanye, program KKN ini mengajak siswa, guru, dan
masyarakat untuk memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan
mengaplikasikan langkah-langkah sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan tersebut mencakup penyuluhan tentang sampah, konservasi energi,
serta pentingnya penggunaan sumber daya secara bijak. Hasil dari program ini
menunjukkan peningkatan pemahaman dan perubahan sikap positif terhadap
lingkungan, serta terbentuknya komitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip
ramah lingkungan dalam dunia pendidikan.

he Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta Community Service Program (KKN)
aims to increase awareness and concern for the environment among the
surrounding community. In the context of education, this activity emphasizes an
active participation-based approach to promote environmentally friendly
behavior in the educational environment. Through a series of educational
activities and campaigns, this KKN program invites students, teachers, and the
community to understand the importance of preserving the environment and
applying simple steps in everyday life. These activities include counseling on
waste, energy conservation, and the importance of using resources wisely. The
results of this program show an increase in understanding and positive changes
in attitudes towards the environment, as well as the formation of a commitment
to implementing environmentally friendly principles in the world of education.
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PENDAHULUAN

Lingkungan hidup adalah komponen penting yang tidak hanya mempengaruhi kehidupan
sehari-hari, tetapi juga mempengaruhi keberlanjutan berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam era
modern ini, semakin banyak tantangan yang dihadapi oleh lingkungan akibat aktivitas manusia, seperti
polusi, deforestasi, dan perubahan iklim. Pendidikan memiliki peran vital dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman terhadap isu-isu lingkungan ini. Menurut Lestyarini (2013) dalam konteks
dunia pendidikan, inisiatif tersebut memperkuat kembali amanat Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
"mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat guna
mencerdaskan kehidupan bangsa." Melalui pendidikan, terutama yang berbasis pada pengabdian
masyarakat, dapat diciptakan generasi yang lebih peduli terhadap kondisi lingkungan yang semakin
memburuk. Penyuluhan pendidikan lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan ini meliputi beberapa tahap,
seperti sesi pembukaan, penyampaian materi edukasi, praktik hasil edukasi, penanaman pohon,
pembersihan lingkungan, serta pembuatan tempat sampah. Acara ini diikuti oleh siswa dan pengurus
yayasan, dengan tujuan utama memberikan wawasan mengenai pelestarian lingkungan. Hasil dari
penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kepedulian peserta terhadap pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan (A. P. Daulay, Girsang, & Munthe, 2023). Menurut Hasugian,
Abdul Halim, Puput & Saragih (2023), bahwa pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 20 ayat 2 dikatakan bahwa: ‘“Perguruan
tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat”. Salah satu
program yang dikenal adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
merupakan salah satu bentuk pengabdian yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi untuk memberikan
kontribusi positif terhadap masyarakat sekitar, termasuk dalam peningkatan kesadaran terhadap isu
lingkunga n. Program KKN yang dilaksanakan oleh Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta, bertujuan
untuk meningkatkan jiwa kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dalam lingkup pendidikan.
Kegiatan ini tidak hanya sekadar memberikan informasi, tetapi juga menggugah kesadaran serta
mengajak masyarakat untuk bertindak secara nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup.

KKN Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta memberikan fokus pada pendidikan lingkungan
yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari masyarakat. Melalui berbagai pendekatan
seperti edukasi, pelatihan, dan penguatan komunitas, program ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya
memahami pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk melaksanakan
upaya pelestarian lingkungan dalam skala yang lebih luas termasuk didalamnya seperti merawat
berbagai fasilitas sarana dan prasarana yang ada di yayasan tersebut. Standar fasilitas pendidikan
mencakup pengelolaan yang terstruktur guna mendukung proses pembelajaran di sekolah, berdasarkan
peraturan Menteri No. 24 Tahun 2007, terdapat tujuh aspek manajemen yang perlu dilaksanakan untuk
memaksimalkan pengadaan, distribusi, pencatatan, pemeliharaan, penyimpanan, hingga penghapusan
sarana dan prasarana pendidikan. Perencanaan pengadaan harus dilakukan dengan teliti agar kegiatan
belajar mengajar berjalan secara optimal dan efisien, sarana dan prasarana meliputi semua elemen
pendukung pendidikan, seperti lokasi sekolah, bangunan, serta alat-alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Rohiyatun 2019). Sarana dan Prasarana pendidikan sangat krusial dan harus tersedia di
setiap sekolah untuk menciptakan dukungan terhadap proses pembelajaran yang efektif, Sarana dan
Prasarana tidak boleh diabaikan dalam proses pendidikan, karena tanpa adanya Sarana dan Prasarana,
pelaksanaan pendidikan tidak akan berjalan dengan efektif, salah satu fungsi fasilitas dan infrastruktur
di sekolah adalah untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (N. A. Daulay et al,
2023). Tujuan utama dari pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah untuk memastikan bahwa
semua sumber daya yang tersedia dapat memberikan dukungan maksimal terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran, sehingga dapat membantu mencapai hasil pendidikan yang diinginkan sesai deengan
standard an tujuan yang telah ditetapkan (Ellong, 2007).

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkupnya pada program KKN yang

dilaksanakan oleh Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta, khususnya yang berfokus pada peningkatan
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kesadaran lingkungan melalui pendidikan kepada masyarakat sekitar. Penelitian ini tidak mencakup
analisis secara luas tentang semua program KKN yang dilaksanakan oleh universitas lain.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian mengenai peningkatan jiwa kepedulian lingkungan
terhadap lingkup pendidikan melalui Program KKN Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif program KKN Aruntala dalam menumbuhkan kesadaran
dan kepedulian terhadap lingkungan di kalangan mahasiswa dan masyarakat sekitar. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yang lebih menekankan pada pemahaman fenomena sosial yang terjadi secara
mendalam. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menggali pemahaman dan
persepsi masyarakat terhadap program KKN Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta dalam meningkatkan
jiwa kepedulian lingkungan. Metodologi kualitatif digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi
dalam konteks sosial secara mendalam. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfokus pada interpretasi
subjektif, makna, dan pengalaman individu atau kelompok dalam setting alami mereka (Creswell &
Poth, 2021). Pendekatan ini sangat berguna untuk menggali pandangan, persepsi, dan pengalaman
responden melalui teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.
Peneliti mengandalkan interaksi langsung dengan subjek untuk mendapatkan data yang lebih holistik
dan kaya konteks.

Menurut Denzin dan Lincoln (2021), pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman yang lebih
mendalam daripada sekadar generalisasi statistik. Ini karena data yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif lebih bersifat deskriptif dan naratif, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
kompleksitas fenomena yang terjadi. Salah satu tantangan utama dalam penelitian kualitatif adalah
pengelolaan bias peneliti dan bagaimana interpretasi data dapat dipengaruhi oleh pandangan atau
pengalaman pribadi peneliti (Maxwell, 2020). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang pelaksanaan program
KKN Aruntala dalam konteks pendidikan dan kepedulian terhadap lingkungan. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu:

1. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa peserta KKN, masyarakat sekitar, dan pihak terkait di
kampus untuk memperoleh informasi mengenai dampak program terhadap kepedulian lingkungan.

2. Observasi dilakukan terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam program KKN, seperti pelatihan,
penyuluhan, dan proyek lingkungan yang diadakan di sekitar lokasi KKN.

3. Dokumentasi berupa foto, laporan kegiatan, dan materi penyuluhan yang telah disebarkan kepada
masyarakat.
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis tematik. Setiap data yang

diperoleh akan dikategorikan berdasarkan tema-tema yang relevan, seperti kesadaran lingkungan,
partisipasi masyarakat, dan dampak kegiatan KKN terhadap perubahan perilaku kepedulian lingkungan.
Analisis ini akan membantu untuk menyusun temuan-temuan yang berkaitan dengan efektivitas program
dalam meningkatkan jiwa kepedulian lingkungan. Penelitian ini dilakukan di lokasi pelaksanaan KKN
Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Partisipan penelitian terdiri dari mahasiswa peserta KKN,
masyarakat yang menjadi sasaran program, serta pembimbing KKN dan pihak kampus yang terlibat
dalam pelaksanaan program.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga dengan cara melakukan triangulasi data, yakni
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan validitas temuan yang
diperoleh. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, seperti
meminta izin dari pihak terkait dan menjaga kerahasiaan data pribadi partisipan. Prosedur penelitian
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dimulai dengan studi literatur mengenai kepedulian lingkungan dan program KKN, dilanjutkan dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, analisis
dilakukan untuk menghasilkan temuan yang relevan. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk
deskripsi yang menggambarkan dampak program KKN Aruntala terhadap kesadaran dan kepedulian

lingkungan
Tabel 1. Berita Acara
Nama Pelaksanaan | Bentuk Capaian b Rekomer;daa
Program Program Tangga Kegiatan (%) Hambatan untu
Kelompok
Lebih
Pembukaan diperhatikan
KKN acara, Waktu acara waktunya
Aruntala, . Perkenalan . agar sesuai
Minggu, 6 berjalan
Pembukaan | Kelompok 20, anggota, . .| dengan
. Oktober 100% | tidak sesuai
Kegiatan ITB Ahmad Pemaparan rundown dan
2024 dengan :
Dahlan Program persiapkan
- rundown
Jakarta Kerja selama segala
kegiatan KKN sesuatunya
minimal H-1
Pemaparan
keuntungan
merawat
Edukasi . faS|I|tas_,
. Kegiatan pemberian
dan Praktik .
Merawat membersihkan | Sabtu, 12 | sarana berupa
Easilitas ruang kelas, Oktober alat 100% | - -
musola, aula, | 2024 kebersihan
(Sarana dan
lapangan dan
Prasarana)
melaksanakan
kegiatan
merawat
fasilitas
. Pemaparan
Kegiatan .
Edukasi edukasi Sabtu, 26 (rf:np;?rl;uk
Ms. Office tentang Ms. Oktober ce a? 100% | - -
' Office (Word, | 2024 mé’nggunakan
Excel, PPT) Ms. Office
Perbaikan Kegiatan . Minggu, Menggantl
- mengganti pintu ruang
Pintu . 27
R pintu ruang kelas dengan 100% | - -
uang kelas dan Oktober ang baru dan
Kelas 2024 yang
mengecatnya mengecatnya
Pemaparan
mengenai Menyiapkan
Kegiatan pentingnya rencana
Edukasi edukasi Sabtu, 2 mengetahui Keterbatasan cadangan
Wawasan mengenai November | tanggal- 100% infocus jika rencana
Kebangsaan | wawasan 2024 tanggal awal tidak
kebangsaan penting terkait berjalan
dengan negara lancar
Indonesia
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Pemaparan
Kegiatan jenis sampah,
Edukasi terkait cara merawat
Materi kepedulian Mingau. 3 tanaman,
Kepedulian | terhadap ggu. praktik
) ; November 100% | - -
Lingkungan | lingkungan 2024 pembuatan
dan Praktik | dan bak sampah
Kegiatan penanaman dan
pohon penanaman
bibit pohon
Berbaur
Kegiatan dengan
Maulid Nabi masyarakat,
Maulid bersama Jumat, 8 mendengarkan
. November g 100% | - -
Nabi masyarakat 2024 ceramah
sekitar YPMS dalam rangka
Kedaung perayaan
Maulid Nabi
Penutupan Penutupan
e |y | saw 20| SR
g Aruntala November | | . 100% | - -
KKN bersama pihak | 2024 Liwetan
Aruntala P bersama pihak
Yayasan
Yayasan

Pendidikan tidak hanya tentang teori dan ilmu pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk
karakter dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Salah satu cara untuk membangun kesadaran
lingkungan di kalangan generasi muda adalah melalui program-program yang mengintegrasikan
pelestarian lingkungan dengan kegiatan pendidikan. Kegiatan ini dapat menjadi sarana efektif untuk
menumbuhkan jiwa kepedulian terhadap lingkungan dalam lingkup pendidikan. Salah satu contoh nyata
dari program ini adalah pelaksanaan Program KKN Aruntala yang dilaksanakan oleh Kelompok 20 dari
ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Program KKN Aruntala dimulai pada hari Minggu, 6 Oktober 2024, dengan
acara pembukaan yang dihadiri oleh seluruh peserta dan pihak terkait. Meskipun acara pembukaan
berjalan dengan lancar, ada beberapa catatan terkait dengan waktu acara yang dirasa kurang sesuai
dengan rundown yang telah direncanakan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan waktu acara
berjalan dengan lebih hati-hati di masa yang akan datang dan memastikan rundown disusun dengan baik,
serta melakukan persiapan minimal H-1 agar kegiatan berjalan lebih terorganisir. Pada tanggal 12
Oktober 2024, program dilanjutkan dengan kegiatan edukasi dan praktik merawat fasilitas. Dalam
kegiatan ini, peserta diberikan pemaparan mengenai pentingnya merawat fasilitas, seperti ruang kelas,
musola, aula, dan lapangan. Selain itu, mereka juga diberikan alat kebersihan guna mendukung kegiatan
perawatan fasilitas tersebut. Program ini berhasil mencapai 100% capaian dan memberikan pemahaman
kepada peserta tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan belajar.

Pada tanggal 26 Oktober 2024, kegiatan edukasi mengenai Ms. Office diadakan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta tentang penggunaan aplikasi perkantoran seperti Word, Excel,
dan PowerPoint. Selain pemaparan mengenai kegunaan aplikasi tersebut, peserta juga dilatih untuk
mengasah kemampuan mengetik cepat. Program ini juga berjalan dengan sukses, mencapai 100%
capaian, dan memberikan keterampilan yang bermanfaat bagi para peserta untuk mendukung aktivitas
pendidikan dan pekerjaan mereka ke depan. Selain edukasi dan pelatihan, kegiatan KKN ini juga
melibatkan perbaikan fasilitas fisik, salah satunya adalah mengganti pintu ruang kelas yang rusak. Pada
27 Oktober 2024, pintu ruang kelas yang lama diganti dengan yang baru dan dicat ulang. Kegiatan ini
bukan hanya memberikan kenyamanan fisik bagi peserta didik, tetapi juga memberikan contoh konkret
tentang pentingnya merawat dan memperbaiki fasilitas untuk menunjang proses belajar mengajar. Pada
2 November 2024, kegiatan edukasi wawasan kebangsaan dilaksanakan dengan tujuan memberikan
pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya mengetahui tanggal-tanggal penting dalam sejarah
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negara Indonesia serta upaya untuk menjaga keutuhan bangsa. Meskipun terdapat keterbatasan pada
perangkat infocus, kegiatan ini tetap berjalan dengan sukses. Sebagai rekomendasi, agar ke depannya
disiapkan rencana cadangan jika perangkat yang digunakan mengalami kendala teknis.

Salah satu puncak dari kegiatan KKN Aruntala adalah edukasi mengenai kepedulian terhadap
lingkungan yang dilaksanakan pada 3 November 2024. Dalam kegiatan ini, peserta diajarkan tentang
berbagai jenis sampah, cara merawat tanaman, serta praktik pembuatan bak sampah dan penanaman
bibit pohon. Kegiatan ini berfokus pada penguatan karakter peserta dalam menjaga kelestarian
lingkungan dan memberikan mereka pengetahuan serta keterampilan yang bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pada 8 November 2024, para peserta turut berpartisipasi dalam kegiatan Maulid
Nabi yang dilaksanakan bersama masyarakat sekitar YPMS Kedaung. Kegiatan ini bertujuan untuk
mempererat hubungan antara peserta KKN dengan masyarakat sekitar serta meningkatkan rasa
kepedulian sosial. Peserta mengikuti ceramah, berbincang dengan warga, dan mempererat tali
silaturahmi yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Program KKN Aruntala ditutup dengan acara
penutupan yang berlangsung pada 23 November 2024, yang diakhiri dengan acara Liwetan bersama
pihak Yayasan. Acara ini menjadi simbol berakhirnya rangkaian kegiatan KKN yang telah dilaksanakan,
sekaligus menjadi refleksi dari keberhasilan program dalam memberikan manfaat kepada masyarakat
dan lingkungan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian lingkungan di kalangan pelajar dan masyarakat sekitar.
Program ini dirancang dengan berbagai kegiatan yang tidak hanya bersifat edukatif tetapi juga mengarah
pada tindakan nyata untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Beberapa kegiatan yang dilakukan
dalam program ini antara lain penyuluhan, aksi bersih-bersih, penghijauan, dan pelatihan pengelolaan
sampah yang baik.

s ) 5 S !
Gambar 1. Pembukaan KKN Aruntala di YPMS

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah penyuluhan mengenai pentingnya menjaga kebersihan

dan kelestarian lingkungan. Melestarikan lingkungan memerlukan perhatian terhadap kondisinya serta
kesadaran setiap individu untuk senantiasa menjaga kebersihan. Kebersihan lingkungan mengacu pada
kondisi yang terbebas dari kotoran, seperti debu, sampah, dan bau, menurut Lois Pasteur dalam
penelitian Muhammad et al. (2020), ditemukan bahwa penyebaran penyakit atau infeksi disebabkan oleh
mikro organisme, oleh karena itu, kebersihan juga mencakup kondisi yang bebas dari virus, bakteri
patogen, dan zat kimia berbahaya. Inisiatif kepedulian lingkungan sangat penting untuk mencegah
kerusakan sekaligus memperbaiki kerusakan yang telah terjadi. Pendidikan karakter peduli lingkungan
perlu diperkenalkan sejak dini kepada siswa agar mereka mampu mengelola sumber daya alam secara
bijak (Anwar, Winata, & Sakawibawa, 2023). Program KKN di YPMS dirancang untuk membangun
karakter peduli lingkungan melalui kegiatan partisipatif yang melibatkan seluruh komunitas sekolah.
Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang dampak buruk pencemaran
lingkungan terhadap kesehatan dan kualitas hidup. Materi yang disampaikan mencakup berbagai topik,
seperti polusi udara, pencemaran air, dan kerusakan ekosistem yang diakibatkan oleh perilaku manusia
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yang kurang peduli terhadap lingkungan. Untuk menyampaikan pesan-pesan tersebut, mahasiswa KKN
menggunakan metode yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan, termasuk pelajar dan masyarakat
umum. Beberapa media yang digunakan antara lain poster informatif, video edukasi, dan diskusi
interaktif yang melibatkan peserta. Melalui pendekatan yang komunikatif ini, diharapkan peserta dapat
lebih memahami pentingnya peran mereka dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Sebagai langkah konkret dalam mendukung kebersihan lingkungan, mahasiswa KKN juga
melaksanakan kegiatan bersih-bersih di sekitar sekolah dan pemukiman. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan contoh langsung mengenai cara menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi sampah.
Kegiatan bersih-bersih ini tidak hanya melibatkan mahasiswa KKN, tetapi juga pelajar dan masyarakat
setempat, yang dilibatkan secara aktif. Kegiatan ini menjadi ajakan untuk membentuk kebiasaan
menjaga kebersihan sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. Melalui aksi ini, masyarakat diharapkan
semakin sadar akan pentingnya kebersihan sebagai bagian dari lingkungan yang sehat.

Gambar 2. Membersihkan Lingkungan Yayasan

Selain kegiatan bersih-bersih, program KKN ini juga mengadakan kegiatan penghijauan sebagai
upaya untuk mengurangi polusi udara dan menciptakan lingkungan yang lebih sejuk. Kegiatan
penghijauan dilakukan dengan menanam pohon di sekitar area sekolah dan pemukiman. Pohon-pohon
yang ditanam memiliki banyak manfaat, antara lain menyerap karbon dioksida, menghasilkan oksigen,
serta memberikan naungan yang menyegarkan di area tersebut. Dalam kegiatan ini, mahasiswa KKN
melibatkan siswa dan warga sekitar, yang diberi pemahaman tentang pentingnya pohon bagi kehidupan,
baik untuk menciptakan udara bersih maupun untuk meningkatkan keanekaragaman hayati. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga yayasan mengenai pentingnya menjaga lingkungan
yang hijau sekaligus memberikan pengalaman praktis tentang cara menanam dan merawat pohon secara
berkelanjutan (lbrahim et al, 2022). Bibit yang ditanam meliputi pohon Mahoni dan Sengon,
penanamannya dilakukan secara manual dengan menggali Iubgng menggunakan pacul.

.'_, N | \
: Ry "A\,

Gambar 3. Penanaman Bibit Pohon Mahoni dan Sengon

Sebagai langkah lanjutan dalam pengelolaan lingkungan, program KKN Aruntala ITB Ahmad
Dahlan juga memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang cara memilah sampah organik dan non-
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organik serta teknik pengelolaannya. Pengelolaan sampah yang efisien memerlukan pendekatan
menyeluruh yang melibatkan seluruh proses, mulai dari produksi sampah hingga penanganan akhir. Hal
ini mencakup optimalisasi dalam pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah, serta penerapan
teknologi terkini untuk meningkatkan efisiensi dan meminimalkan dampak buruk terhadap lingkungan
(Sukuryadi et al, 2024). Pelatihan ini bertujuan untuk membangun budaya memilah sampah sejak dini,
yang nantinya dapat mempermudah proses pengelolaan sampah secara lebih efisien. Dengan memilah
sampah, masyarakat dapat memisahkan bahan yang bisa didaur ulang dari sampah yang tidak terpakai,
sehingga mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir dan mendukung
keberlanjutan lingkungan. Program ini diharapkan dapat menciptakan kesadaran di tingkat individu dan
komunitas untuk lebih peduli terhadap pengelolaan sampah.

Gambar 4. Pembuatan Bak Sampah

Program KKN Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta ini tidak hanya memberikan edukasi tentang
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, tetapi juga mengajak masyarakat untuk
terlibat langsung dalam tindakan nyata yang dapat memperbaiki kualitas lingkungan sekitar. Melalui
berbagai kegiatan yang bersifat praktis dan edukatif, program ini bertujuan untuk menciptakan
perubahan positif dalam perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Lingkungan yang dimaksud juga
termasuk merawat sarana dan prasarana yang ada di yayasan ini, seperti melakukan perbaikan pintu
ruang kelas. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta berkualitas sangat diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Tanpa sarana dan
prasarana, tujuan tersebut sulit untuk dicapai. Salah satu contoh dari standar kualitas sarana dan
prasarana yang seharusnya selalu terjaga dalam kondisi optimal dengan memastikan alat tersebut dapat
dimanfaatan secara maksimal untuk mendukung prosses belajar mereka (Nasrudin & Maryadi, 2019).
Menurut Hernimawati, Daliati, & Sudaryanto, (2021) pemanfaatan sarana dan prasarana memiliki tujuan
yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

A

Gambar 5. Perbaikan Pintu Ruang Kelas
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Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta berhasil memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan pelajar mengenai pentingnya
kepedulian terhadap lingkungan. Melalui serangkaian kegiatan edukasi, aksi nyata seperti program
bersih-bersih dan penghijauan, serta pelatihan mengenai pengelolaan sampah, program ini menunjukkan
bahwa perubahan perilaku terhadap lingkungan bisa dimulai dari tingkat individu dan komunitas kecil.
Dengan demikian, perubahan ini dapat meluas dan berdampak positif pada lingkungan yang lebih besar.

Salah satu capaian utama dari program ini adalah kemampuan untuk menyadarkan masyarakat
akan pentingnya peran mereka dalam menjaga lingkungan. Kegiatan seperti bersih-bersih dan
penghijauan tidak hanya terbatas pada aspek fisik lingkungan tetapi juga berperan dalam membangun
kebiasaan positif yang lebih peduli terhadap lingkungan. Program pelatihan pengelolaan sampah
memberikan pengetahuan praktis kepada masyarakat tentang cara-cara efektif dalam mengurangi,
memilah, dan mendaur ulang sampah di rumah tangga. Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya
menjadi lebih sadar, tetapi juga merasa lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan mereka.

Namun, selama pelaksanaan program, beberapa kendala muncul yang mempengaruhi tingkat
efektivitas kegiatan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kesadaran awal sebagian masyarakat
terhadap pentingnya kepedulian lingkungan. Ketidaktahuan ini sering kali menyebabkan minimnya
partisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan. Selain itu, keterbatasan fasilitas untuk pengelolaan
sampah yang memadai dan ketersediaan lahan untuk penghijauan juga menjadi hambatan dalam
mencapai hasil yang lebih optimal.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, tim KKN Aruntala mengambil pendekatan yang lebih
personal dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap kegiatan. Salah satu metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif, seperti diskusi kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan masyarakat. Informasi yang diberikan juga disampaikan dengan cara yang
mudah dipahami agar masyarakat dapat lebih cepat memahami pentingnya tindakan mereka dalam
menjaga lingkungan. Dalam hal pengelolaan sampah, mahasiswa KKN memberikan edukasi tentang
cara-cara praktis yang bisa diterapkan di rumah, seperti memilah sampah organik dan anorganik, serta
cara mendaur ulang sampah plastik.

Program ini tidak hanya berdampak positif bagi masyarakat, tetapi juga memberikan manfaat
yang besar bagi pengembangan kepribadian mahasiswa KKN. Mahasiswa belajar banyak tentang
pentingnya kepedulian sosial, kerja sama tim, dan pengelolaan proyek yang melibatkan berbagai pihak.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks praktis untuk membantu masyarakat sekitar. Hal
ini memperkaya pengalaman mereka dan membentuk mereka menjadi individu yang lebih peduli dan
tanggap terhadap masalah sosial dan lingkungan.

Program KKN Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta telah berhasil meningkatkan kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan di kalangan masyarakat dan pelajar. Meskipun terdapat beberapa
kendala yang harus diatasi, program ini menunjukkan potensi besar dalam menciptakan perubahan sosial
yang positif. Keberhasilan ini menjadi model yang dapat diadaptasi oleh program KKN lainnya yang
ingin fokus pada isu lingkungan dan sosial. Di masa depan, program ini diharapkan dapat terus
berkembang, menjangkau lebih banyak komunitas, dan memberikan dampak yang lebih besar dalam
menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan nyaman untuk dihuni.

SIMPULAN

Program KKN Aruntala ITB Ahmad Dahlan Jakarta telah berhasil meningkatkan kesadaran dan
jiwa kepedulian terhadap lingkungan di kalangan mahasiswa dan masyarakat sekitar. Melalui berbagai
kegiatan, seperti penyuluhan tentang pentingnya menjaga kebersihan, penghijauan, serta pengelolaan
sampah, program ini memberi dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, mahasiswa sebagai agen perubahan dapat
menularkan semangat peduli lingkungan kepada generasi muda di sekolah-sekolah sekitar, yang
berkontribusi pada penguatan budaya peduli lingkungan. Berikut adalah saran untuk penelitian
berikutnya:
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1. Agar dampak dari program ini lebih luas, perlu dilakukan upaya untuk melibatkan lebih banyak
elemen masyarakat, baik melalui kolaborasi dengan instansi terkait maupun pembentukan kelompok
masyarakat yang aktif dalam kegiatan lingkungan.

2. Sebaiknya program-program yang telah dilakukan tidak hanya berhenti pada kegiatan KKN, tetapi
dilanjutkan dengan pembentukan kelompok atau komunitas yang dapat secara rutin melakukan
kegiatan kebersihan dan penghijauan. Hal ini akan menciptakan kesinambungan dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan.

3. Menumbuhkan jiwa peduli lingkungan sejak usia dini sangat penting. Program ini bisa diperluas
dengan bekerja sama dengan sekolah-sekolah untuk menyelenggarakan kegiatan edukasi
lingkungan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.

4. Untuk meningkatkan efektivitasnya, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap program yang
telah dijalankan serta pengembangan kegiatan yang lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat setempat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami sangat menghargai kesempatan untuk belajar dan berbagi pengetahuan mengenai
kepedulian lingkungan. Melalui program ini, kami berharap dapat terus berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan yang lebih baik di masa depan.
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